BARB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak adalah penghasilan utama bagi negara dibandingkan dengan penghasilan
lain (Handayani, 2018). Indonesia memupakan negara vang memungut pajak untuk
menunjang perekonomiannya. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomaor
16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (2009), pajak
merupakan tanggung jawab finansial yang \h_:_g'g_iﬁ_tﬁﬂﬂﬂhi oleh individu dan organisasi
sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku. Pajak i tidak memberikan imbalan
langsung, melainkan dlgnmﬁ:nn untﬂk.hpwlnﬂutmm dan kemiakmuran masayarat.

Obyek pajak di Indonesia yaitu WP (Wajib Pajak) OP (Orang Pribadi) dan Wajib
Pajak_Badan. Aktivitss dalam perusahaan kini memainkan pmm penting  dalam
memhﬂﬂnklh'uhurperekunndﬁﬂn suatu negara. Pertulhﬁp. nel fpe

L=

produksi dari rumah tangga dan masyarakat, yang sel:l.n_]uh!yl.mmhtﬁﬁ menjadi
barang produtksi atat jasa untuk konsumsi masyarakat. Dalam bidang ekonomi, tijuan
perusshaan yuity memanfaatkan sumber daya produksi yang tersedia dalam masyarakat
mﬂmﬁmﬂmn akhir memaksimalkan keuntungan (Moeljono, 2020),

Kﬂrpq:ﬂ'.mmenetapkm bahwa pajak adalah mmn pﬂﬂhg vang
timbul atas uing yang diterima selama periode tertentu, vang dapat menunmkan laba
bersih. Meskipun demikian, penerimaan pajak adalah sumber pendapaton utama
pemerintah dan berperan penting dalam mendanai operasional pemerintahan. Perbedaan
kepentingm-mmfpjﬁj;dmw m}dﬂﬂm masyarakat mencari
carn untuk wmwpﬂ]ﬂ mq.':h melalyi serangkaian strategi
penghindaran pajak. yang dmhm@ﬂmmﬂmhﬂm {Moeljono, 2020),

Penelitian ini diharapkan dapat membantu setiap perusahaan di sektor teknologi
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dalam mengelola penghindaran pajak denpan tepat sesuni peraturan perpajakan vang
berlakuw, sehingga terhindar dari sanksi. Kehadiran perusahaan-perusshaan tersebut
diharmpkan dapat menjadi aset bagi Indonesia dengan meningkatkan penerimaan negara
khususmya dori sektor perpajakan. Namun tidak bagi penghindaran pajak karena



banyaknya perusahasn berusaha untuk membayar pajak sekecil mumgkin (Hidayat,
2018).

Tabel 1. 1 Reallsasl Penerimaan Fajok Tahun 2015-2022

{Dalam Trillun)

Tahun Target Realisasi Yo
M5 129425 1.060,86 BL97%
2016 135500 bl 065,00 BL55%
2017 128360 1.147.50 89407
2018 1.424.00 1.315.93 92.41%
2019 | 57756 1332.06 B4.44%
2024 119882 107000 88.25%

2021 L4454 1.546,51 107, 06%
2022 1L.510,00 203454 138.34%,

Sumber: Kementerion Kevangan 2024

Dalam tabel 1, terfihat jika realisasi penerimaan pajak terus meningkal sefiap
tahunnya, tetapi jumiah tersebut tidak memenuhi target yang ditetapkan dalsm APBN.
Salah satu penyebab situasi ini adalah adanya perusahaan yang menghindari pajak demi
mendapatkan keuntungan. Contohnyn, PT Adaro Energy Thk, yang membayar pajak
sebosar' 1,73 triliun rupiah, lebib rendah dari jumlah yang sepatutnya dibayarkan kepada
pemerintah Indonesia (Kompasianacom, 2019), Penerimaan pajak pada tahun 2020
lebih rendah dori target APBN dan realisasi tahun lnlo sebagai dampak perlambatan
ekonomi, Tetapi pada tahun 2021 dan 2022 penerimoan pajak .mfngﬂlami peningkatan
dan mencapai target APBN.

Menurut Amala dan Safriansyah (2020), menghindar pembayaran pajak secara

legal adalah usaha untuk menrunkan beban pajak dengan tetap mematuhi peraturan
hukum, berbeda denpan praktik penveludupan pajak. Ketika seseorang tidak bisa
dihukum karena tindakan mereka tidak melanggar hukum atau tidak disnggap sebagai
pelanggaran. Dengan mengatur strategi yang menghindari pemungutan pajak melalui
pengendalian fakta-fakta, wajib pajak dapat mengurangi atau bahkan menghindari



pembayaran pajak yang lebih besar. Adanya faktor yang mempengarubi penghindaran
pajak diantaranya vaitu Jeveraee (Handayani, 2018), ukuran perusahaan (Moeljono,
20200, Retrn On Assers (ROA) (Sanisahuni et al., 2022), profitabilitas (Putni et al.,
2023), dan intensitas modal (Marta & Nofryanti, 2023).

Leverage merupakan pembayaran  yang  dilakukan perusshaan  yang
menggunakan rasio hutang. Perhitungan feverage melibatkan evaluasi rasio total hutang,
yang mencakup pembandingan antara jumlah butang lancar dan hutang jangka panjang
suatu perusahaan dengan jumlah aset keselunvhantyang dimilikinya (Handayani, 2018},
Semakin tinggi total hulang dalam satn petqmm“nmkm besar puta bunga yang
harus dibayar wmhmhmhm?ﬂw tingkat hutang yang besar maka
perusahaan akan mimpmy i Eﬂﬂh‘@kﬂ rendah apabila leverage berhubungan
dengan penghindaran pajak (Putri et al., 2023).

Ukuran perusahaan ditentukan oleh sejumlah faktor seperti tofal aset, penjualan,
dan knpilllim’i_pnsur Perusahaan vang lebih besar cenderung memiliki lebih banvak
aset, Oleh karena itu, strategi perencanaan pajak seringkali digunakan untuk mengurangi
beban pajak dan mengelols asel secarn efisien gunn mengurang: pajak yang harus
dibayar, Sﬁh m. strategi yang umum digunakan adalah mamnufuﬂ‘k.m biava
penyusutan dan amortisasi yang muncul dari investasi dalam aset, karena hal ind dapat
mengurangi penghasilan kena pajuk (Moeljono, 2020).

Retury on assets (ROA) merupakan metode yvang hisa mudnhn seberapa
efektif perusahaan dﬂlﬁnmiﬁu berdasa:kanlﬂmdinuﬂm-i Dengan
menilai mmlﬂm mMmburkathﬁar pendapatan yang

berhasil diperoleh. wm mthgg] menandakan peningkatan profitabilitas
peruszhoan, karena mempunyai korelssi positif dengan lsba. Perusahaan dengan

profitabilitas besar mungkin mwm.m perencanaan pajak untuk
meminimalkan kewajiban pajak mereka. Manajemen yang efektif bergantung pada
dukungan organisasi vang sangat menguntungkan dan stabil secara konsisten. Semua
bisnis akan berussha untuk meningkatkan pendapatan bersibnva sehingga laba
perusahoan meningkat, laba yang tinggi di dapat dengan adanya penurunon beban dan
pengangearan pajak. Hal ini dikarenakan. perusahaan akan berupaya untuk menghindari



pajak. Penghindaran pajak dilakukan untuk menguranm biaya pembayaran pajak
perusshaan dan menghasilkan keuntungan yang dapat dibagikan kepada investor
{Sanisahur et al., 2022),

Profitabilitss merupakan ukuran kinerja yang penting bagi suatu perusahaan. Ini
mencerminkan kapasitas perusahoan dalam mendapatkan manfaat selama jangka waktu
tertentu dengan menganalisis penjualan, aset, dan modal sahamnya. Tujuan utama suatu
perusahoan adalah mencapal keuntungan finansial vang optimal. Rasio profitabilitas
memberikan penilaian terhadap kemampuan perisahaan dalam memperoleh laba yung
secara akurat mencerminkan kinerjanya. Rﬁ‘ﬂhmm tinggi menunjukkan kinerjs
OrEanisasi yang ungoul Mmmmﬂmﬁt menghasilkan laba bersih. Orang
pribadi yang mudwu'leh penghasilan sty memperoleh keuntungan dari usaha
komersialnya weajib rneu;m'bshu. p:g.lk penghasifan: Ketika, pendqu{w perusahaan

meningkat, jumlsh pajak pelﬂimwng harus d:bﬂ}fﬁi@ﬂlﬂﬂhﬂkﬂt Pertumbuhan
pendﬂpﬂn: ini dapat disebabkan oleh peningkatun hmﬁhm pﬂpnja.kan secara
bersamaan, sehingga berpotensi mendorong perusahaan \mtuk mullhﬂtm tindakan
penghindaran pajak (Putri et al., 2023),

Intensitas modal menggambarkan msie yang memperlihatkan berapa banyak
modal perusahaan yang berhubungan dengan investasi dalam bentuk aktiva tetap.
Dengan preferensi perpajakan aktiva tetap memiliki masa manfast tertentu, vang
seringkali lebih cepat dari masa manfaat yang diperkirakan oleh perusahaan, Setelah itu
peruszhaan memperbolehkan untuk menyusutkan aktiva tetnp sesusi dalam perkiraan
masa man’hlhpnhhﬁjakmparmhm. Beban depresiasi atsu pm:l}tm'tm sebuah
proses yang umum di kalangan bisnis, melibatkan pengurangan nilai aset tetap dari wakty
ke waktu, WP &im'{m s;eﬁ'ugai " biava upeml:hnni yang diperfukan untuk
mempertahankan dan menghasilkan nilai dari aset tersebut. Praktik ini juga dapat
dimanfaatkan perusahaan sebagai strafegi untuk mengelola pembavaran pajak mereka
secara efisien (Marta & Nofryanti, 2023),

Fenomena yang terkait dengan penghindaran pajak melibatkan proktik dimana
wajib pajak memiliki kebebasan dalam melakukan perhitungan, penyetorsn dan
pelaporan kewajiban pajak. Dalam penelitian ini fenomena yang berhubungan dengan



penghindaran poajak yang dimuat dalam artikel {www.idxchannel.ecom, nd). Tiga
perusshaan teknologi besar asal Amerika Serikat. waitu Google, Facebook, dan
Microsoft, terlibat daolam praktik penghindaran pajak di berbagai negara maju dan
berkembang, termasuk Indonesia. Perusahaon-perusahasn ini mengunakan kelemahan
dalam sistem perpajakan global untuk menghindari pajok. Total nilal pajok yang
dihindari mecapai USD 2,8 miliar atau sekitar Rp 41 triliun setiap tahunnya,

Hasil penelitian terdohuly menuryt Khairunnisa & Muslim (2020), Handayani
(2018), menyatakan apabila variabel feverage dapat memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap penghmdurﬂn pn_]:lk W Mpeljunu {2020}, menyntakan
bahwa varabe) Iue-n;,wmbeuhmpmwh negatif dan tidak signifikan terhadap
penghindaran pajak.

Dﬁmhn!ll pene]ﬁmmhh menurut Fauziah & Kumia (2020), menyatakan

apabila variabel ukiran perusahasn dapat memberikas pengarub positif dan signifkan

terhadap ;ﬂnghiﬁd:mm pajak.  Sedangksn  menurut Marta & Nﬁt&jhnn {2023)
men}'ntui'.m 'I.lm‘li variabel ukuran perusshaan memberikan pengaruh negatif dan

Berdlmhu_l;mui penelitian terdabuly menurut Sanisahun ef al. {m Slm ef

al. (2020, mﬂgm wpabila variabel Returm On Assets (ROA) dapat memberikan
penganth positif'dan signifikan terhadap penghindaran pajak. s«hﬁm menurut Bifai
& Atiningsih (2019), menyatakan bahwa variabel Rerurn On Asser (ROA) memberikan

pengaruh negatif dan tiduk signifikan teriadap penghindaran pajak.

Namun berbeda penelitian yang dilakukan oleh Sanisahuri et al. (2022) dan Ikhfa
& Syshzuni (2023), menyatakan apabila variabel profitabilitas dapat memberikan
pengaruh positif dan signifikan. terhadap penghindaran 'g#ak Sedengkan menurut
Hidayat (2018), menyatakan bahwa variabel profitabilitas memberikan pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak.

Hasil penelitian terdahulu menurut Rahma et al. (2022), Widodo & Wulandari
(2021), menvatakan apabila variabel intensitas modal dapat memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap penghindaran pajok. Sedangkan menurst Rifai &



Atiningsih (2019}, menyatakan bahwa variabel intensitas modal membenkan pengansh
negatif dan tidak signifikan terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan penelitian dari beberapa jurnal yang dikumpulkan penulis terdapat
banynk perbedasn kesimpulan, sehingga masih dinyatokan bahwa beberapa riset tersebut
tidak konsisten dan tidak bisa ditentukan konsistensinya. Hal tersebut, penulis akan
mengliti tentang feverage, ukuran perusahaan, ROA, profitabilitas, dan intensitas modal
terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, judul yang diambil penulis untuk
penclitisn ini adalah “FARKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP
PENGHINDARAN PAJAK Pal4 PERUW m’ﬂlﬂbf YANG TERDAFTAR

Df BURSA EFEK fﬂ’m Tﬁﬂﬂb"ﬂﬂﬁm

1.2 Rumni_,_ﬂ.ﬂﬁi’l:h
Wa.n mfmﬁm tﬂnh disajikm Sebmmhk permasalahan
. Apﬂklhlme berpengaruh positif dan signifikan lerhmhp penghindaran pajak
pada jiﬁﬁhmn'lehlnlugi vang terdafiar di Bursa Efek Indnmsi:aME'ﬂEm'-’“
&ynk:lh Hh'lﬂn Perusshsan berpengaruh positif dan  signifikan terhadap
' aran pajak pada perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Imil:l tahun2015-20227
3. Apakah Rewurn On Assers (ROA) berpengaruh positif dan signifikan. terhadap
penghindaran im_pak P:ldu perusshaan teknologi yang hrdl:ﬁn.r di Bursa FEfek
Indonesia tahun 2015-20227
4. Apakah Profitabilitss berpengaruh positif dan signifikan ferhadap penghindaran
pajak pada perusshaan teknologi vang terdafiar di Burss Efek Indonesia tahun 2015-
20227
Apaksah Intensitas Modal berpengaruh positif dan $ignifikan terhadap penghindaran

pajok pada perusshaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 201 5-
227

]

LA

6. Apakih Leverage, Ukuran Peruszhaan, Return On Assets (ROA), Profitabilitas, dan
Intensitas Modal secara bersamaan memberikan pengaruh terhadap penghindaran



pajak pada perusahaan teknologt yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 201 5-
20227

1.3 Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah distas, sehingga tujuan penelitian inil adalah
sebagai berikut:

I. Untuk menguji secara empiris Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penghindsran pajak pada perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2022.

Untuk menguji secars empiris Ukuriin Perusahasn bepenigaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak pada perusabaanteknologi yang ferdaftar i Bursa Efek
Indonesia tahun 2015.2022.
3. Uniuik menguii secara empiris Return On Assets (ROA) bepengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan teknologi yang terdafiar di
Bursa Ffek Indnncsm tahun 201 5-2022
4. Untuk menguji secara empiris Profitabilitas berpengarul positif dan signifikan
Iedmfﬁppmﬂhﬁmn pajok pada pemia.hnuntuknu]ugiyang_terdnﬁl.rd‘fﬂmu.ﬁ.fek
Andonesia fahun 2015-202.
5. Untuk nm secaru empiris Intensitas Modal bepeu[mmh positif dan signifikan
tethadap pmghmdnmu pajak pada perysahaan lcl:nu]ngijln;-iqqhﬁnr d.‘liEursa Efek
Indemesia fahun 2015-2022.
6. Untuk menguji secara empiris Wﬂlh Leverage: Ukml'msntum, H‘t!‘um O
Asser (ROA), Profitabilitas ﬁnm Modal terhadap penghindiran pajak pada
perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022.
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1.4 Manfaat Penelltian

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan penelitian ini mampu menginspirasi perusahan untek mengubah
kebijakan mereka terkait penghindaran pajak, dengan harapan bahwa mereka akan
lebih patuh dalam memenuhi pajak mereka.
Bagi Peneliti Selanjutnya

I



Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagi pencliti
selanjutmya yang meneliti feverage, ukuran perusahaan, ROA. profitabilitas,
intensitas modal terhadap penghindaran pajak pada perusahaan teknologi.

3. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Penelitian ini bagi Direktorat Jenderal Pajak supaya lebih komprehensif dalam

1.5 Batasan Penelitlan
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